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Penerimaan diri adalah kemampuan individu untuk dapat memiliki suatu pandangan 
positif mengenai siapa dirinya yang sebenar-benarnya dan bersedia untuk hidup
dengan segala karakteristik yang ada pada diri tanpa merasa ketidaknyamanan
terhadap diri sendiri. Tanpa adanya penerimaan diri individu akan sulit untuk
menerima keadaan yang akan terjadi pada diri yang berhubungan dengan kelemahan
dan kelebihannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan faktor
yang mempengaruhi penerimaan diri anak panti asuhan budi luhur. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun yang menjadi
subjek penelitian yaitu anak-anak panti asuhan, dan objek penelitian yaitu untuk
melihat penerimaan diri mereka. Hasil yang  diperoleh yaitu anak-anak kurang
memiliki penerimaan diri atau kurang memahami dirinya, tidak dapat mengatur
emosional, tidak dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi jika diberi
kritik, beradaptasi dengan lingkungan. Sedangkan faktor yang mempengaruhinya
adalah tidak bisa memahami kondisi diri, merasa tidak nyaman, permasalahan
keluarga dan bersikap negatif terhadap masa depan. Diharapkan kepada pihak panti
asuhan untuk meningkatkan fasilitas untuk pengembangan diri, sehingga anak-anak
asuh merasa senang tinggal di panti. Selanjutnya agar selalu mengawasi anak-anak
asuh, memberikan pembinaan yang baik, serta memberikan perhatian yang lebih
kepada anak-anak, agar mereka dapat memahami keadaan diri yang sebenarnya.
Kepada orangtua agar dapat bekerja sama dengan pengasuh untuk dapat meyakinkan
anak-anak bahwasannya, orangtua menitipkan anak ke panti asuhan bukan karena
tidak disayang lagi. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
lebih mendalam lagi mengenai penerimaan diri. 
 
